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Abstrak: Book Tax Differences dan Kualitas Laba. Penelitian ini ber-
tujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang perbedaan laba akun-
tansi dan laba fiskal (book tax differences) yang diproksikan dengan per-
bedaan permanen dan perbedaan temporer terhadap kualitas labayang
diproksikan oleh earnings response coefficients (ERC). Metode penelitian
yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dengan analisis regresi
bergandaPopulasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa book tax differencesmemiliki pengaruh signifi-
kan terhadap kualitas laba, dengan kontribusi sebesar 17,2%.

Abstract: Book Tax Differences and Earnings Quality. This study
aims to obtain emprical evidence about differences in accounting profit
and taxable income (book tax differences)is proxied by permanent differ-
ences and temporary differences on earnings quality proxied by earnings
response coefficients (ERC).The method used is descriptive analysis with
multiple regression analysis. The population in this study are manufac-
turing companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2010-2012. The
results showed that the book tax differences has significantly affect on
earnings quality, with contribution influence 17,2%.
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Laporan keuangan merupakan media
komunikasi yang memfasilitasi pihak-pi-
hak yang berkepentingan terhadap perusa-
haan. Salah satu informasi dalam laporan
keuangan adalah informasi mengenai laba.
Bagi pihak internal dan eksternal perusa-
haan, kualitas laba menjadi perhatian mer-
eka dalam pengambilan keputusan. Laba
yang berkualitas adalah laba yang dapat
mencerminkan kelanjutan laba (suistain-
able earning) dimasa depan (Djamaluddin
2008). Laba yang dilaporkan juga menjadi
dasar dalam penetapan pajak. Salah satu
isu yang berkembang dan menarik banyak
perhatian mengenai analisis peraturan per-
pajakan adalah book tax differences yaitu
perbedaan antara laba kena pajak menurut
peraturan perpajakan dengan standar akun-
tansi. Beberapa peneliti kualitas laba telah
memusatkan perhatiannya pada selisih an-
tara laba akuntansi dan laba fiskal (Patrick

2001; Desai 2002; Manzon dan Plesko 2002).
Menurut pendapat mereka, book tax differ-
ences dapat memberikan informasi men-
genai kualitas laba. Ini dikarenakan book
tax differences dapat mewakili keleluasaan
manajemen dalam proses akrual, sehingga
banyak penelitian menggunakan perbedaan
tersebut sebagai indikator manajemen laba
dalam menilai kualitas laba (Wijayanti 2006).

Fenomena manajemen laba mulai men-
jadi issue yang kembali menarik perhatian
di Indonesia ketika pemerintah melakukan
reformasi Pajak Penghasilan tahun 2008.
Pemerintah melalui Undang-Undang Nomor
36 tentang Pajak Penghasilan memberikan
insentif kepada pengusaha dengan menu-
runkan tarif pajak penghasilan menjadi 28%
yang mulai berlaku pada tahun fiskal 2009
dan selanjutnya menjadi 25% mulai tahun
fiskal 2010. Untuk Wajib Pajak Badan yang
terdaftar di bursa, tarif pajak tersebut ma-
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sih dapat dikurangi lagi sebesar 5% apa-
bila Wajib Pajak badan tersebut merupakan
Wajib Pajak dalam negeri yang berbentuk
perseroan terbuka yang paling sedikit 40%
dari jumlah keseluruhan saham yang dise-
tor diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia.
Dengan adanya pemberian insentif dengan
penurunan tarif pajak badan, maka jumlah
pajak yang harus dibayarkan oleh perusa-
haan mengalami penurunan. Namun penu-
runan tersebut membawa dampak bagi pe-
rusahaan untuk melakukan manajemen la-
ba. Apabila laba yang dilaporkan adalah ha-
sil rekayasa manajemen, maka publik akan
memberikan respon yang negatif. Terjadinya
fenomena book tax difference ini menimbul-
kan peluang terjadinya manajamen laba dan
kualitas laba perusahaan. Perbedaan antara
laba akuntansi dan laba fiskal (book tax dif-
ference) dapat memberikan informasi men-
genai kualitas laba (Tang 20006). Tang (2008)
juga memprediksi adanya earnings manaje-
men pada perusahaan di China. Penelitian
tersebut telah menguji dan menganalisis
kualitas laba dengan menghubungkannya
pada book tax differences, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa book-tax differ-
ences dapat menjelaskan kualitas laba.
Dalam penelitian ini, laba akuntansi
dan laba fiskal yang digunakan adalah ber-
dasarkan PSAK 46 (IAI, 2010). Laba akun-
tansi didefinisikan sebagai laba bersih se-
lama satu periode sebelum dikurangi beban
pajak sedangkan laba fiskal (taxable profit).
Sementara rugi pajak (tax loss) adalah laba
atau rugi selama satu periode yang dihitung
berdasarkan peraturan perpajakan dan yang
menjadi dasar penghitungan pajak peng-
hasilan. Perbedaan antara laba akuntansi
dengan laba fiskal ditandai dengan adanya
koreksi fiskal atas laba akuntansi. Hampir
semua perhitungan laba akuntansi yang
dihasilkan harus mengalami koreksi fiskal
untuk mendapatkan penghasilan kena pajak
karena tidak semua ketentuan dalam stan-
dar akuntansi keuangan digunakan dalam
peraturan perpajakan dengan kata lain ban-
yak dari ketentuan perpajakan yang tidak
sama dengan Standar Akuntansi Keuang-
an (Djamaluddin 2008). Koreksi fiskal di-
lakukan dengan rekonsiliasi fiskal yang
merupakan penyesuaian terhadap laporan
keuangan komersial berdasarkan ketentuan
peraturan perpajakan di Indonesia. Rekon-
siliasi fiskal tersebut menyebabkan terjadi
perbedaan antara laba akuntansi dan laba
fiskal. Perbedaan tersebut secara umum

dikelompokkan ke dalam perbedaan per-
manen dan perbedaan temporer atau waktu.
Perbedaan permanen dan perbedaan tem-
porer inilah yang menyebabkan laba fiskal
bertambah atau berkurang sehingga berpen-
garuh terhadap laba (Rosanti 2013).
Asumsi-asumsi yang mendasari pene-
litian book tax differences untuk menilai
kualitas laba adalah kemampuan manajer
untuk memanipulasi pelaporan laba akun-
tansi dalam satu periode waktu, tetapi tidak
untuk memanipulasi pelaporan laba kena
pajak. Oleh karena itu, manajer lebih senang
meningkatkan laba akuntansi tanpa menye-
babkan peningkatan pada laba fiskal den-
gan memanfaatkan keleluasaan peraturan.
Menurut Boediono (2005) laba yang memi-
liki kemampuan untuk memberikan respon
(power of response) kepada pasar menun-
jukan kualitas laba, yang diukur dengan
ERC. Dengan demikian kualitas laba dapat
didefinisikan sebagai kemampuan informasi
laba dalam memberikan respon kepada pas-
ar. Kuatnya reaksi pasar terhadap informasi
laba yang tercermin dari tingginya earnings
response coefficients (ERC), menunjukan la-
ba yang dilaporkan berkualitas. Scott (2009)
menyatakan bahwa ERC mengukur seberapa
besar return saham dalam merespon angka
laba yang dilaporkan oleh perusahaan yang
mengeluarkan sekuritas tersebut. Dengan
kata lain, ERC adalah reaksi atas laba yang
diumumkan oleh perusahaan. Tinggi ren-
dahnya ERC sangat ditentukan oleh kekua-
tan responsif yang tercermin dari informasi
(good/bad news) yang terkandung dalam la-
ba. Nilai ERC diprediksi lebih tinggi jika laba
perusahaan lebih persisten di masa depan.
Demikian juga jika kualitas laba semakin
baik, maka diprediksi nilai ERC akan sema-
kin tinggi. Investor akan menilai laba seka-
rang untuk memprediksi laba dan return di
masa yang akan datang. Jika future return
tersebut semakin berisiko, maka reaksi in-
vestor terhadap unexpected earnings peru-
sahaan juga semakin rendah (Sayekti dan
Wondabio 2007). ERC dapat diperoleh dari
regresi antara proksi harga saham dan laba
akuntansi. Proksi harga saham yang digu-
nakan adalah cummulative abnormalreturn
(CAR), sedangkan proksi laba akuntansi
adalah unexpected earnings (UE). Cummu-
lative abnormal return proksi harga saham
yang menunjukan besarnya respon pasar
terhadap informasi akuntansi yang dipub-
likasikan yang dihitung dengan menggunak-
an model pasar. Unexpected earnings proksi
laba akuntansi yang menunjukan hasil kin-



erja perusahaan selama periode tertentu.

Berdasarkan kajian diatas, penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh per-
bedaan permanen dan perbedaan temporer
terhadap kualitas laba secara simultan dan
parsial, sehingga diperoleh gambaran nyata
mengenai pengaruh perbedaan antara laba
akuntansi dan laba fiskal terhadap kualitas
laba pada perusahaan-perusahaan Manu-
faktur yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia. Dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan kepada manajemen dalam
meningkatkan persepsi positif para peng-
guna laporan keuangan terhadap kualitas
laba.

METODE

Objek penelitian meliputi perbedaan
permanen, perbedaan temporer dan kuali-
tas laba yang diproksikan oleh Earnings
Response Coefficients (ERC). Unit analisis
dalam penelitian ini adalah perusahaan. Pe-
rusahaan yang diteliti adalah perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang telah go public. Unit analisis
adalah jenis satuan data yang dianalisis, an-
tara lain dapat berupa individu, kelompok,
bagian diri atau keseluruhan orang, industri
dan negara.

Populasi yang diambil adalah perusa-
haan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Pemilihan perusahaan
manufaktur dipilih sebagai sampel karena
memiliki komponen dan perhitungan yang
lebih rumit dalam menghitung laba diband-
ingkan dengan jenis perusahaan lainnya.
Oleh karena itu, perusahaan manufaktur
dianggap dapat menggeneralisasi karak-
teristik perusahaan yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia. Untuk menentukan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik purposive sam-
pling dengan kriteria sampel yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang listing di
Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun
berturut-turut periode tahun 2010-2012,

2. Perusahaan tidak mengalami kerugian
baik dalam laporan keuangan komersial
maupun laporan keuangan fiskal,

3. Perusahaan yang memakai satuan mata
uangrupiah untuklaporan keuangannya,

4. Perusahaan yang tidak mengalami delist-
ing atau penghapusan pencatatan sejak
1 Januari 2010 sampai 31 Desember
2012,

5. Perusahaan memiliki kelengkapan data
yang dibutuhkan.
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Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif (descriptive analysis). Penelitian
ini dilakukan dengan studi cross sectional-
time series. Penulis menggunakan gabun-
gan antara cross sectional dan time series
dimana subjek penelitian yang digunakan
melibatkan lebih dari satu perusahaan
(cross sectional) dan meneliti pada lebih dari
satu tahun pengamatan (time series). Kom-
binasi data time series dan cross sectional
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
data dengan pendekatan yang tidak mung-
kin dilakukan dengan menggunakan han-
ya salah satu dari data tersebut (Gujarati
2009). Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan data sekunder. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Informasi data sekunder yang di-
perlukan dalam penelitian ini diperoleh dari
data di Kantor Perwakilan Bursa Efek Indo-
nesia di Bandung dan Website BEI (www.idx.
co.id). Beberapa data yang digunakan dalam
penelitian ini diambil secara langsung, dan
beberapa data diolah lebih. Penelitian ini
menggunakan variabel independen (X) yang
terdiri dari perbedaan permanen dan perbe-
daan temporer.

Perbedaan permanen (permanent dif-
ferences) adalah perbedaan antara laba
akuntansi dan penghasilan kena pajak yang
disebabkan oleh ketentuan perpajakan dan
tidak akan menimbulkan permasalahan
akuntansi serta tidak memberikan penga-
ruh terhadap kewajiban perpajakan dimasa
mendatang. Perbedaan permanen terjadi
karena transaksi-transaksi pendapatan dan
biaya diakui menurut akuntansi komersial
dan tidak diakui menurut fiskal. Perbedaan
permanen dihitung dengan membagi total
perbedaan permanen dengan rata-rata total
aset.

Total Permanent Dif ferences
Rata — rata Total Asset

Permanent Dif ferences =

Perbedaan temporer / beda waktu (tem-
porary differences) adalah perbedaan antara
laba akuntansi dan penghasilan kena pajak
yang disebabkan oleh ketentuan perpajakan
dan memberikan pengaruh di masa men-
datang dalam jangka waktu tertentu sehing-
ga pengaruh laba akuntansi dan penghasilan
kena pajak akhirnya akan sama. Perbedaan
temporer terjadi karena perbedaan waktu
pengakuan pendapatan dan biaya antara
pajak dengan akuntansi. Perbedaan tempo-
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rer dihitung dengan membagi total perbe-
daan temporer dengan rata-rata total asset

Total Temporary Dif ferences

Temporary Dif ferences =
p y Diff Rata — rata Total Asset

Variabel dependen (Y) dalam peneli-
tian ini adalah kualitas laba. Kualitas laba
dapat diindikasikan sebagai kemampuan
informasi laba dalam memberikan respon
kepada pasar. Dengan kata lain, laba yang
dilaporkan memiliki kekuatan respon (power
of response). Kuatnya reaksi pasar terhadap
informasi laba yang tercermin dari tingginya
Earnings Response Coefficients (ERC) yang
menunjukan tingginya kualitas laba. Earn-
ings Response Coefficients (ERC) merupakan
koefisien yang diperoleh dari regresi antara
proksi harga saham dengan laba akuntansi.
Proksi harga saham yang digunakan adalah
Cummulative Abnormal Return (CAR)/ return
abnormal kumulatif, sedangkan proksi laba
akuntansi adalah Unexpected Earnings (UE).
Proksi harga saham yang digunakan adalah
CAR periode jendela 3 hari, yang di hitung

dengan rumus :
+3

CAR( 34 = ). ARy

t=-3

Abnormal return harian dalam peneli-
tian ini dihitung dengan menggunakan mar-
ket adjusted model dengan rumus:

AR;t = Ryt — Ryt
Keterangan:

Ri(-3,+3) = Abnormal return kumulatif peru-
sahaan i selama periode jendela
+3 hari dari tanggal publikasi
laporan keuangan

AR = return Abnormal return i pada
hari t
Ri¢ = return saham sesunggunya pe-
rusahaan i pada hari t
Rine = return pasar pada harit
Sedangkan proksi laba akuntansi
adalah UE, yang dihitung dengan rumus:
Eyy — Ei_
UEit — it it—1
|Eie— |
Keterangan:
UEit = Unexpected earnings perusahaan i
pada periode t
Ei = earnings perusahaan i pada periode t

Eit-1 = earnings perusahaan i pada periode
t-1

Return saham harian dihitung dengan
rumus:

R, = (Pitp_ Pit_1)
it—1
Keterangan:
Rit = return saham i pada hari t
Pyt = harga penutupan saham i pada hari t
Pi—1 = harga penutupan saham i pada hari
t-1

Return pasar harian dihitung sebagai
berikut:

_ (IHSGy — IHSGy_y)

mit = IHSGy_4
Keterangan:
mit = Return pasar i pada periode hari
ke-t
IHSG, = indek harga saham gabungan
pada hari t
IHSGi_11 = indek harga saham gabungan

pada hari t-1

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan analisis regresi berganda.
Penggunaan analisis ini untuk mengukur
pengaruh dari variabel independen atau
lebih terhadap variabel dependen. Anali-
sis regresi berganda yang digunakan dalam
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh antara permanent
differences, temporary differences terhadap
kualitas laba yang diukur dengan proksi
Earnings Response Coefficients (ERC). Model
regresi pengujian hipotesis sebagai berikut:

ERC = a + B;PermanentDiff + [,TemporaryDiff + €,

Keterangan :
ERC

Earnings Response Coef-
ficients (ERC)

Permanent Diff = Permanent Differences
Temporary Diff = Temporary Differences

€. error

t

Koefisien determinasi (R?) mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi
dari masing-masing variabel independen
terhadap varibel dependen. Sedangkan uji
Statistik F bertujuan untuk menguji apakah
semua variabel independen yang dimasuk-
kan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel de-
penden. Pengujian dilakukan dengan meng-
gunakan a=5%.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses pengumpulan
data, diperoleh 31 populasi perusahaan mu-
lai dari tahun 2010 sampai dengan 2012.
Jumlah sampel perusahaan setelah diuji
agar memenuhi syarat menjadi 11 perusa-
haan dengan jumlah sampel data 33 selama
periode tahun 2010 sampai dengan 2012.
Adapun sampel perusahaan yang memenuhi
syarat adalah sebagai berikut:

Laporan keuangan yang disusun peru-
sahaan biasanya harus disesuaikan dengan
peraturan fiskal. Perbedaan laporan keuan-
gan komersial dengan laporan keuangan
fiskal berdasarkan pembebanannya dapat
dibedakan dua macam, yaitu:

1. Perbedaan Permanen

2. Perbedaan permanen merupakan varia-
bel bebas pertama, dengan skala data
rasio. Perbedaan permanen ini dapat
dilihat pada Tabel 2.

3. Perbedaan Temporer

4. Perbedaan temporer merupakan variabel
bebas kedua, dengan skala data rasio.
Perbedaan temporer ini dapat dilihat
pada Tabel 3.

Variabel kualitas laba merupakan vari-
abel tidak bebas (dependend) yang diindika-
sikan sebagai kemampuan informasi laba
dalam memberikan respon kepada pasar.
Dengan kata lain, laba yang dilaporkan me-
miliki kekuatan respon (power of response).

Tabel 1. Daftar Sampel Perusahaan
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Kuatnya reaksi pasar terhadap informasi
laba yang tercermin dari tingginya Earnings
Response Coefficients (ERC), menunjukan
laba yang dilaporkan berkualitas, hal ini
dapat dilihat pada Tabel 4.

Sebelum melakukan analisis regresi
perbedaan antara laba akuntansi dan laba
fiskal (book tax differences) yang diproksikan
oleh perbedaan permanen dan perbedaan
temporer terhadap kualitas laba yang diu-
kur dengan menggunakan Earning Response
Coefficient (ERC), terlebih dahulu dilakukan
analisis regresi dari Cummulative Abnormal
Return (CAR) terhadap Unexpected Earnings
(UE) untuk mencari nilai B dan , Dari hasil
pengolahan data yang telah dilakukan diper-
oleh hasil sebagai berikut:

Dari hasil perhitungan regresi pada
persamaan pertama antara Cummulative
Abnormal Return (CAR) terhadap Unexpected
Earnings (UE) pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode tahun 2010 - 2012 diperoleh nilai B,
sebesar 0,023 dan 3, sebesar -0,002. Uji nor-
malitas data digunakan untuk mengetahui
apakah data yang digunakan berdistribusi
secara normal atau tidak. Hasil pengujian
normalitas data dapat dilihat pada gambar
berikut ini:

Gambar 1 menjelaskan hasil pengu-
jlan normalitas data dengan menggunakan
metode p-plot yang menunjukkan bahwa
asumsi normalitas data terpenuhi. Dari gam-

No. Kode Nama
1 BTON Betonjaya Manunggal Thk
2 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbhk
3 HMSP HM Sampoerna Tbk
4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
S KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk
§) KICI Kedaung Indah Can Tbk
7 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
8 NIPS Nipress Tbk
9 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk
10 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk
11 SMSM Selamat Sempurna Tbk

Sumber: Bursa Efek Indonesia
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Tabel 2. Gambaran Perbedaan Permanen

Permanent (X1)

Kode Perusahaan

2010 2011 2012

BTON 0,00015 -0,00897 -0,00644
CPIN 0,00909 0,00454 0,00009
HMSP 0,01230 0,01403 0,01430
INDF 0,00352 0,00615 0,00581
KAEF -0,01267 -0,00020 -0,00092
KICI -0,00074 0,00365 0,00222
MLBI 0,40341 0,42696 0,00699
NIPS 0,01091 0,00826 0,00199
PRAS 0,18135 0,13123 0,00563
RICY 0,00211 0,00154 0,00731
SMSM -0,01495 0,00108 0,00634
Maksimum 0,40341 0,42696 0,01430
Minimum -0,01495 -0,00897 -0,00644
Rata-rata 0,05404 0,05348 0,00394
Standar Deviasi 0,12816 0,12980 0,00541

bar di atas diperoleh informasi bahwa data
yang diperoleh menyebar disekitar garis di-
agonal atau masih mengikuti garis diagonal.
Hal ini menunjukan bahwa data yang digu-
nakan berdistribusi secara normal, sehingga
asumsi normalitas data terpenuhi. Jumlah
sampel sesuai dengan kriteria adalah seba-
nyak 93 dan model tidak terdistribusi nor-

Tabel 3. Gambaran Perbedaan Temporer

mal sehingga jumlah sampel setelah diuji
menjadi 33 dan terdistribusi normal.

Uji multikolinieritas bertujuan un-
tuk menguji apakah model regresi ditemu-
kan adanya korelasi antar variabel bebas
(independent).

Tabel 6 memberikan informasi bahwa
tolerance value yang diperoleh variabel per-

Temporary (X2)

Kode Perusahaan

2010 2011 2012
BTON 0,00315 -0,00585 -0,00441
CPIN 0,02661 0,00788 -0,00097
HMSP 0,00154 0,00800 0,00232
INDF 0,01093 -0,00072 0,00178
KAEF 0,00266 0,00065 0,00020
KICI 0,02576 0,00992 0,00387
MLBI 0,01072 -0,00874 0,02340
NIPS 0,00529 0,01200 0,01175
PRAS -0,00524 -0,00335 0,04110
RICY 0,00838 0,00637 0,00186
SMSM 0,01952 0,00651 0,07936
Maksimum 0,02661 0,01200 0,07936
Minimum -0,00524 -0,00874 -0,00441
Rata-rata 0,00994 0,00297 0,01457
Standar Deviasi 0,01023 0,00691 0,02527
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Tabel 4. Gambaran Kualitas Laba yang diukur dengan Earning Response Coefficient

(ERC)
ERC (Y)
Kode Perusahaan
2010 2011 2012
BTON -0,22195 -1,87001 0,08118
CPIN 0,00158 -0,01530 -1,43318
HMSP -0,57967 1,74520 0,00000
INDF -0,42652 1,36839 -0,24144
KAEF -1,61872 1,41632 -1,79280
KICI 0,07846 0,58937 0,58434
MLBI 1,48437 4,04008 -1,40056
NIPS 0,29591 -0,70933 1,32159
PRAS -0,02973 -0,77795 -3,59649
RICY 2,42428 -2,50229 -3,54132
SMSM 2,15160 1,07402 -0,03496
Maksimum 2,42428 4,04008 1,32159
Minimum -1,61872 -2,50229 -3,59649
Rata-rata 0,32360 0,39623 -0,91397
Standar Deviasi 1,21820 1,84085 1,60221

bedaan permanen (X)) dan perbedaan tem-
porer (X)) masing-masing sebesar 0,963>
0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor)
masing-masing sebesar 1,039< 10. Hal ini
menunjukan bahwa diantara kedua varia-
bel bebas tidak saling berkorelasi yang kuat,
dengan kata lain tidak terjadi kemiripan
variabel sehingga asumsi multikolinieritas
data terpenuhi.

Uji heteroskedastisitas digunakan un-
tuk mengetahui apakah penyimpangan vari-
abel bersifat konstan atau tidak. Dari pengo-
lahan data yang telah dilakukan, diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 7 menunjukkan hasil pengujian
heteroskedastisitas dengan menggunakan
uji Glejser. Dari data yang disajikan pada
tabel di atas terlihat bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh kedua variabel lebih besar
dari 0,05 yang menunjukan bahwa varian

residual dalam data bersifat homokedas-
tisitas, sehingga asumsi heteroskedastisitas
terpenuhi. Hasil uji autokorelasi sesuai nilai
Durbin Watson (dW) dapat dilihat dengan
bantuan SPSS sebagai berikut:

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai
Durbin Watson (dW) yang diperoleh sebesar
1,799. Nilai ini akan dibandingkan dengan
nilai dU dan 4-dU pada tabel Durbin Wat-
son. Tingkat Signifikansi 0=0,05, dimana
variabel bebas (k) sebanyak 2 dan sampel (n)
33, diperoleh nilai dL sebesar 0,738 dan dU
sebesar 1,038, sehingga diperoleh nilai 4-dU
sebesar 2,962 dan 4-dL sebesar 3,262. Dari
nilai-nilai di atas dapat diketahui bahwa ni-
lai dW sebesar 1,799 berada diantara nilai
dU (1,038) dan 4-dU sebesar (2,962). Sehing-
ga dapat disimpulkan bahwa data yang digu-
nakan tidak memiliki masalah autokorelasi,
baik itu autokorelasi negatif maupun auto-
korelasi positif.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Pada Persamaan Pertama

Standardized
Unstandardized Coefficient .
Model b Coefficient t Sig
B Std. Error Beta
1 (Constant) .023 ,012 2,025 ,046
UE -,002 ,034 -,006 -,058 ,954

Dependent Variable: CAR
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Gambar 1. Grafik Uji Normalitas Data

Analisis regresi linier berganda digu-
nakan untuk mengetahui pengaruh perbe-
daan permanen dan perbedaan temporer
terhadap kualitas laba yang di ukur dengan
menggunakan Earning Response Coefficient
(ERC). Dari pengolahan data yang telah di-
lakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Dari Tabel 9 diperoleh persamaan seb-
agai berikut:

Y=0,266 + 6,359X, - 3,800X,

Koefisien determinasi (R?) mengukur se-
berapa jauh kemampuan model dalam men-
erangkan variasi variabel dependen. Dari
pengujian statistik, diperoleh hasil koefisien
determinasi sebagai berikut:

Tabel 10 menunjukkan nilai koefisien
determinasi atau R-square yang diperoleh
sebesar 0,172 atau 17,2%. Hal ini menun-
jukkan bahwa perbedaan permanen dan
perbedaan temporer hanya memberikan
kontribusi terhadap kualitas laba sebesar
17,2%, sedangkan sisanya sebesar 82,8%
merupakan pengaruh dari variabel lain yang
tidak diteliti. Dengan kata lain kedua varia-
bel bebas hanya memberikan sedikit infor-
masi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. Sedangkan untuk
melihat besarnya konstribusi pengaruh dari
masing-masing variabel dapat dilihat den-
gan cara mengalikan nilai beta dengan nilai
zero order sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Dari hasil perhitungan di atas terlihat
bahwa perbedaan permanen (X,) memberi-
kan pengaruh yang lebih dominan terhadap
kualitas laba (Y) dengan kontribusi yang di-
berikan sebesar 16,8%, sedangkan sisanya
sebesar 0,4%, diberikan oleh variabel per-
bedaan temporer (X,). Pengujian hipotesis
simultan digunakan untuk membuktikan
apakah kedua variabel bebas yang terdiri
dari perbedaan permanen (X)) dan perbe-
daan temporer (X)) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laba (Y). Nilai statistik uji F dapat diketahui
dari tabel output berikut:

Dari Tabel 12, diketahui bahwa nilai F-
hitung sebesar 3,114. Nilai ini akan diband-
ingkan dengan nilai F-tabel pada tabel dis-
tribusi F. Dengan a=0,05, db,=2 dan db,=30,
diketahui bahwa nilai F-tabel sebesar 2,489.
Dari nilai-nilai tersebut terlihat bahwa nilai
F-hitung yang diperoleh 3,114 > nilai F-tabel
2,489, artinya secara bersama-sama per-
bedaan permanen dan perbedaan temporer
berpengaruh signifikan terhadap kualitas la-
ba yang diukur dengan menggunakan Earn-
ing Response Coefficient (ERC).

Dengan menggunakan SPSS, diperoleh
hasil uji hipotesis parsial X, dan X, sebagai
berikut:

Dari hasil pengujian hipotesis parsial
terlihat bahwa nilai t-hitung variabel per-

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 X1 ,963 1,039
X2 ,963 1,039

Dependent Variable: Y
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Unstandardized Coefficient

Standardized Coefficient

Model Sig
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,186 ,201 5,902 ,000
X1 178 1,595 -,021 112 ,912
X2 -, 285 10,158 -,005 028 ,978

Dependent Variable : Absolut

bedaan permanen sebesar 2,396. Dengan
a=0,05, df=n-k-1=33-2-1= 30, diperoleh nilai
t-tabel untuk pengujian dua pihak sebesar
-2,042 dan 2,042. Dari nilai-nilai di atas
terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh
(2,396) berada di luar nilai t-tabel (-2,042
dan 2,042), artinya secara parsial, perbe-
daan permanen (X)) berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba yang diukur dengan
menggunakan Earning Response Coefficient
(ERC). Sedangkan nilai t-hitung variabel per-
bedaan temporer sebesar -0,225. Nilai terse-
but berada di antara nilai t-tabel (-2,042 dan
2,042), artinya secara parsial, perbedaan
temporer (X,) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba yang diukur dengan
menggunakan Earning Response Coefficient
(ERC).

Perbedaan permanen merupakan per-
bedaan antara laba akuntansi dengan laba
fiskal atau penghasilan kena pajak yang
disebabkan oleh ketentuan perpajakan dan
tidak akan menimbulkan permasalahan
akuntansi serta tidak memberikan pengaruh
terhadap permasalahan perpajakan di masa
mendatang. Perbedaan permanen antara
lain terdiri dari pengeluaran yang termasuk
dalam non deductible expense (pasal 9 ayat
(1) undang-undang pajak penghasilan) dan
tidak termasuk dalam deductible expense
(pasal 6 ayat (1) undang-undang pajak peng-
hasilan). Secara parsial, perbedaan per-
manen (X,) berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba yang diukur dengan menggu-
nakan Earning Response Coefficient (ERC).
Semakin tinggi perbedaan permanen, maka
laba semakin memiliki kualitas yang rendah.

Pada dasarnya, laba (earnings) adalah

Tabel 8. Uji Autokorelasi

selisih antara pendapatan (revenue) dan be-
ban (expense). Oleh karena itu, untuk men-
gendalikan laba, manajeman dapat menggu-
nakan pos-pos pendapatan maupun beban
tersebut untuk mencapai laba yang diharap-
kan manajemen. Apabila manajemen ingin
menghasilkan laba yang tinggi, maka mana-
jemen dapat mengakui pendapatan dalam
jumlah yang besar ataupun beban dan jum-
lah yang kecil, begitu pula sebaliknya. Salah
satu motif manajemen merekayasa labanya
adalah untuk tujuan perpajakan. Apabila la-
ba yang dilaporkan kecil maka beban pajak
yang dibayarkan perusahaan pun semakin
kecil, begitupun sebaliknya. Guna mencapai
tujuan ini, manajemen mungkin akan men-
gakui beban dalam jumlah besar agar dapat
membebankan pada natura atau sanksi
administrasi perpajakan yang merupakan
biaya yang termasuk dalam non deductable
expense.

Zain (2008:118) menyatakan bahwa
perbedaan utama antara laporan keuangan
komersial dengan laporan keuangan fiskal
disebabkan oleh perbedaan tujuan beserta
dasar hukumnya, tahun pajak atau tahun
buku, metode akuntansi yang digunakan,
dan konsep yang menjadi acuannya. Meski-
pun demikian, dalam beberapa hal masih
terdapat kesamaan antara akuntansi pajak
yang mengacu pada ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan dan akun-
tansi keuangan yang mengacu kepada stan-
dar akuntansi keuangan. Perbedaan beri-
kutnya adalah penghitungan laba (rugi) yang
menimbulkan perbedaan antara jumlah laba
akuntansi dan laba fiskal atau yang dikenal
dengan istilah book tax differences.

Model R R Square Adjusted Std Err:or of the Durbin-Wat-
R Square Estimate son
1 ,415 ,172 ,117 1,54.65 1,799

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Tabel 9. Persamaan Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coeffi-
cient

Standardized Coeffi-

Model cient t Sig
B Std. Error Beta
1 (Constant) -,266 ,334 -.796 ,432
X1 6,359 2,654 ,406 2,396 ,023
X2 -3,800 16,907 -,038 -,225 ,824

Dependent Variable: Y

Perbedaan temporer merupakan per-
bedaan antara laba akuntansi dan laba
fiskal atau penghasilan kena pajak yang
disebabkan oleh ketentuan perpajakan dan
memberikan pengaruh di masa mendatang
dalam jangka waktu tertentu sehingga pe-
ngaruh terhadap laba akuntansi dan peng-
hasilan kena pajak akhirnya menjadi sama.
Perbedaan temporer ini antara lain terdiri
dari penyusutan aktiva tetap. Hubungan an-
tara perbedaan temporer (X,) dengan kuali-
tas laba diidentifikasi oleh koefisien sebesar
-3,800. Koefisien yang bernilai negatif ini
dapat diartikan bahwa antara perbedaan
temporer dan kualitas laba terdapat hubun-
gan yang berlawanansebesar 3,800. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial, perbedaan temporer (X,) tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap kualitas laba
yang diukur dengan menggunakan Earning
Response Coefficient (ERC). Hasil ini dapat
menunjukan bahwa perbedaan tempo-
rer yang tinggi di dalam laporan keuangan
akan menyebabkan penilaian para peng-
guna laporan keuangan atas kualitas dari
laba tersebut menjadi rendah. Hal ini seja-
lan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rosanti (2013) dan Wijayanti (2006).

Apabila laporan keuangan menunjukan
nilai perbedaan temporer yang tinggi maka
komponen akrual yang terkandung di dalam
laba tersebut tinggi. Kebebasan yang diberi-
kan oleh standar akuntansi dalam pemilihan
metode dan prosedur akuntansi dimanfaat-
kan manajemen untuk merekayasa labanya
agar mencapai nominal yang diinginkan.
Apabila manejemen ingin melakukan income

Tabel 10. Analisis Koefisien Determinasi

decreasing maka manajemen akan menggu-
nakan metode akuntansi yang dapat mem-
buat laba menjadi rendah. Dalam perbedaan
temporer ini suatu biaya atau penghasilan
telah diakui menurut akuntansi komersial
tetapi belum diakui menurut fiskal atau
sebaliknya. Hal ini menyebabkan besarnya
laba akuntansi lebih tinggi daripada laba fis-
kal. Perbedaan ini bersifat sementara karena
akan tertutup pada periode sesudahnya.

Uji pengaruh secara bersama-sama
(simultan) menunjukkan variabel-variabel
bebas (perbedaan permanen dan perbedaan
temporer) memiliki pengaruh yang signifi-
kan terhadap kualitas laba. Perbedaan per-
manen dan temporer secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan ter-
hadap kualitas laba. Namun demikian, tidak
menutup kemungkinan adanya faktor-faktor
lain yang memengaruhi kualitas laba. Hal ini
dibuktikan dengan hasil koefisien determi-
nasi multiple sebesar 17,2%. Angka tersebut
menunjukan masih terdapatnya faktor-fak-
tor lain diluar variabel permanen dan perbe-
daan temporer yang memengaruhi kualitas
laba sebesar 82,8%. Faktor lain yang dapat
memengaruhi kualitas laba menurut Scott
(2009) adalah alokasi pajak antar periode,
persistensi laba, dan struktur modal.

Perbedaan antara Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) dan Undang-Undang Perpa-
jakan dapat dimanfaatkan oleh para mana-
jemen untuk merekayasa laba. Manajemen
dapat menggunakan celah yang ada untuk
membuat laba yang dihasilkan sesuai de-
ngan harapan manajemen. Namun pada
saat akhir tahun ketika perusahaan diwa-

Model R

R Square Adjusted R Square

Std Error of the Estimate

1 415 172

117

1,54.65

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Tabel 11. Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Standardized Coefficient Correlations
Model
Beta Zero-order
1 X1I ,406 ,413
X2 -,038 116

Dependent Variable: Y

Pengaruh X, terhadap Y = 0,406 x 0,413 = 0,168 atau 16,8%
Pengaruh X, terhadap Y = (-0,038) x (-0,116) = 0,004 atau 0,4%

jibkan untuk melakukan perhitungan pajak
penghasilan, akan dilakukan rekonsiliasi
fiskal yakni penyesuaian atas laba akuntan-
si untuk menghasilkan laba fiskal. Rekon-
siliasi ini akan menunjukan seberapa besar
perbedaan antara laba akuntansi dan laba
fiskal yang terdiri dari perbedaan permanen
dan perbedaan temporer. Perusahaan yang
memiliki baik perbedaan permanen maupun
temporer dalam laporan keuangan menun-
jukan bahwa manajemen perusahaan terse-
but banyak melakukan pengaturan laba
atau manajemen laba.

Apabila laba yang dihasilkan perusa-
haan diduga mengandung unsur rekayasa
laba, maka laba akan direspon negatif. Re-
spon negatif atas laba ini dapat dilihat dari
nilai earnings response coefficients (ERC).
Semakin besar perbedaan antara laba
akuntansi dan laba fiskal, maka akan me-
nyebabkan semakin rendahnya nilai ERC.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Hanlon (2005) yang menyimpulkan bahwa
book-tax differences berpengaruh terhadap
persistensi laba. Persistensi laba merupakan
salah satu faktor yang memengaruhi kuali-
tas laba, oleh karena itu apabila perusahaan
dengan book-tax differences yang besar me-
miliki persistensi laba yang rendah, kualitas
laba tersebut juga akan menjadi rendah.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini sesuai
dengan hasil-hasil penelitian serta pemba-
hasan yang disertai dengan teori-teori yang
mendukung bahwa secara parsial, perbe-
daan permanen berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba yang diukur dengan
menggunakan Earning Response Coefficient
(ERC), dengan kontribusi pengaruh yang di-
berikan sebesar 16,8%. Hal ini berarti bah-
wa perbedaan permanen yang merupakan
komponen pembentuk book tax differences
memengaruhi kualitas laba satu periode
kedepan. Sedangkan perbedaan temporer ti-
dak berpengaruh signifikan terhadap kuali-
tas laba yang diukur dengan menggunakan
Earning Response Coefficient (ERC), dengan
kontribusi pengaruh yang diberikan hanya
sebesar 0,4%. Secara simultan perbedaan
permanen dan perbedaan temporer ber-
pengaruh signifikan terhadap kualitas laba
yang diukur dengan menggunakan Earning
Response Coefficient (ERC), dengan kontri-
busi pengaruh yang diberikan hanya sebesar
17,2%. Sisanya sebesar 82,8% merupakan
pengaruh dari varabel lain yang tidak diteliti.
Perbedaan permanen dan perbedaan tempo-
rer secara bersama-sama dapat memenga-
ruhi kualitas laba, yang artinya perbedaan
ini akan memengaruhi kemampuan infor-
masi laba memberikan respon kepada pasar.

Tabel 12. Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 14,842 2 7,421 3,144 ,030
Residual 71,486 30 2,383
Total 86,327 32

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
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Tabel 13. Pengujian Hipotesis Parsial

Unstandardized Coefficient

Standardized Coefficient

Model Sig
B Std. Error Beta
1 (Constant) - 266 ,334 -796 ,432
X1 6,359 2,654 ,406 2,396 ,023
X2 -3,800 16,907 -,038 -225 ,824

Dependent Variable: Y

Peneliti menyadari bahwa penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu
penelitian ini hanya mengambil perusahaan
manufaktur sebagai sampel dan pengambi-
lan sampelnya tidak random sehingga tidak
dapat dijadikan sebagai dasar generalisasi.
Hal ini dikarenakan penelitian ini hanya
memfokuskan pada perusahan yang meng-
hasilkan laba. Periode pengamatan dalam
penelitian ini terbatas karena hanya men-
cakup tahun 2010-2012 (3 tahun).

Berdasarkan hasil penelitian, maka
penulis mengemukakan saran yang diharap-
kan dapat menjadi masukan yang berguna
bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu
pengguna laporan keuangan harus memper-
hatikan perbedaan yang muncul antara laba
akuntansi dan laba fiskal. Hal ini dimaksud-
kan agar dapat memberikan jaminan kepada
stakeholders akan keandalan dari pelaporan
kinerja perusahaan. Sebaiknya perusahaan
dapat mengurangi perbedaan antara laba
akuntansi dan laba fiskal, baik perbedaan
permanen maupun temporer. Penelitian
selanjutnya sebaiknya komponen book tax
differences dibagi menjadi large book tax dif-
ferences dan small book tax differences juga
menambah jumlah sampel penelitian juga
periode penelitian, karena dalam periode
penelitian ini banyak data perusahaan yang
tidak lengkap dalam melakukan penelitian
juga perusahaan yang mengalami kerugian.
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